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Kemajuan teknologi global telah banyak mempengaruhi seluruh aspek-
aspek kehidupan manusia baik dibidang ekonomi, politik, budaya, seni dan 
bahkan pendidikan. Pendidikan sebagai proses transformasi ilmu dan 
pembentukan budaya pada generasi selanjutnya, harus selalu mengadakan inovasi 
seiring dengan kemajuan peradaban itu sendiri. Tidak hanya inovasi dibidang 
kurikulum, dan sarana-prasarana, inovasi dibidang metode dan media 
pembelajaran. Penerapan teknologi sebagai metode dan media pembelajarn dapat 
mengubah cara pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran yang 
revolusioner.  
Teknologi pendidikan secara cepat akan mengubah metode dan media 
pembelajaran dari monodimensi menjadi multidimensi, dari mono kultural 
menjadi multikultural, dari lokal menjadi global. Teknologi pendidikan akan 
menciptakan sistem pendidikan global yang akan mengubah; Pertama, Sistem 
berpikir menjadikan kita untuk lebih hati-hati dengan munculnya tiap mode di 
dunia pendidikan, Kedua, Desain sistem adalah teknologi merancang dan 
membangun sistem yang baru. Ketiga, Kualitas pengetahuan atau mutu 
pengetahuan, Keempat, Manajemen Perubahan, dan Kelima, Teknologi 
pembelajaran Disini ada dua bagian yaitu peralatan Pelajar elektronik (Komputer, 
multimedia, Internet, telekomunikasi), dan pembelajaran yang didesain, metode 
dan strateginya diperlukan untuk membuat peralatan elektronik yang efektif. 
Mengamati. 
Makalah ini bermaksud untuk; menjelaskan fungsi teknologi pendidikan; 
menjelaskan analisis penerapan teknologi pendidikan pada pembelajaran; dan 
menjelaskan langkah-langkah dasar pembuatan teknologi pendidikan. Adapun 
fokus kajian ini adalah pada penerapan teknologi pendidikan di MI 
Muhammadiyah Penatarsewu Tanggulangin. 
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Pendidikan yang berkembang sekarang menuntut agar pembelajaran 
disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat dan stakeholder.
1’2 
Tujuan tersebut tidak lain didasarkan pada Undang Undang Dasar 45 terlebih 
pada Undang Undang pada Nomor. 20 Tahun 2003 didadarkan kepada 
penanaman nilai karakter peserta didik, perubahan jaman, penyesuaian IPTEKS 
dan berkembangnya budaya Indonesia.
3
 
Pengembangan IPTEKS dalam pendidikan menjadi slah satu sorotan 
dalam menata masa depan sebuah negara dan menjadi indikator negara tersebut 
maju atau tidak.
4
 Nurdyansyah menyampaikan: “Educational process is the 
process of developing student’s potential until they become the heirs and the 
developer of nation’s culture”.5 Dipertegas oleh  Duschl yang menyatakan 
Pendidikan dan perkembangan IPTEKS merupakan sebuah rekayasa sosial yang 
membentuk unsur-unsur budaya dalam negara tersebut.
6
 
Perkembangan IPTEKS dan pendidikan yang sangat pesat menjadi 
permasalahan lain dalam berbagai krisis multidimensi ditambah dengan pengaruh 
dari arus informasi memunculkan beragam bentuk perilaku di masyarakat 
khususnya bagi para peserta didik.
7
 Perkembangan teknologi merupakan sesuatu 
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keniscayaan dalam kehidupan saat ini.
8’9Persoalan yang muncul diatas 




Nurdyansyah menyatakan bahwa dunia pendidikan harus berinovasi secara 
cepat dan terintegratif.
11
 Oleh karenanya proses pembelajaran harus dijalankan 
dengan inspiratif, inovatif, menantang, interaktif, membahagiakan, terukur, dan 
memiliki karakter dan kemandirian sesuai minat dan bakat peserta didik.
12
 Proses 
pembelajaran harus melibatkan banyak pihak, yang diimbangi oleh perkembangan 
teknologi untuk mempermudah dalam tercapaianya tujuan belajar.
13
 Hakikat 
belajar adalah proses untuk tercapaian tujuan yang telah ditentukan.
14
  
Tujuan pembelajaran akan mudah apabila dibantu oleh media dan bahan 
ajar yang digunakan agar aktifitas belajar berjalan secara tepat.
15
 Pengalaman 
belajar tersebut membutuhkan standarisasi penilaian hasil belajar sehingga 
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1. Latar Belakang 
Seiring dengan kemajuan teknologi yang mengglobal telah 
terpengaruh dalam segala aspek kehidupan baik dibidang ekonomi, politik, 
kebudayaan seni dan bahkan di dunia pendidikan. Dunia pendidikan harus 
mau mengadakan inovasi yang positif untuk kemajuan pendidikan dan 
sekolah. Tidak hanya inovasi dibidang kurikulum, sarana-prasarana, 
namum inovasi yang menyeluruh dengan menggunakan teknologi 
informasi dalam kegiatan pendidikan. Teknologi pendidikan dapat 
mengubah cara pembelajaran yang konvensional menjadi 
nonkonvensional. 
Dalam pendidikan tidak bisa lepas dengan masalah revolusi 
metode, kurikulum yang inovatif, teknologi serta SDM yang kritis untuk 
bisa menghasilkan daya cipta dan hasil kerja sekolah sebagai bentuk 
perubahan. Madrasah harus mempunyai orientasi bisnis pelanggan yang 
memiliki daya saing global. Untuk itu ada lima teknologi baru yang dapat 
menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik.antara lain;  
Pertama, Sistem berpikir menjadikan kita untuk lebih hati-hati 
dengan munculnya tiap mode di dunia pendidikan. Hal ini untuk 
mengantisipasi terjadinya perubahan yang tidak kita inginkan. Tanpa 
sistem berpikir kita akan sulit untuk mengadakan peningkatan riil di 
bidang pendidikan. Jadi sistem berpikir menghadirkan konsep sistem yang 
umum, dimana berbagai hal saling terkait. 
Kedua, Desain sistem adalah teknologi merancang dan 
membangun sistem yang baru. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan yang cepat yang meningkatkan harapan. Desain sistem 
memberi kita peralatan untuk menciptakan suatu sistem yang baru dan 
suatu strategi untuk perubahan. 
Ketiga, Kualitas pengetahuan atau mutu pengetahuan merupakan 
teknologi yang memproduksi suatu produk atau jasa/ layanan yang sesuai 
harapan dan pelanggan. Ilmu pengetahuan yang berkualitas telah menjadi 
alat yang sangat berharga dalam inovasi pendidikan/ sekolah. 
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Keempat, Manajemen Perubahan Manajemen perubahan adalah 
suatu cara untuk memandu energi kreatif ke arah perubahan positif. Dapat 
juga diartikan sistem pemikiran yang berlaku untuk aspek manajemen 
inovasi tentunya dengan berorientasi pada POAC (Perencanaan, 
Organisasi, Aktualisasi dan Kontrol). 
Kelima, Teknologi pembelajaran Disini ada dua bagian yaitu 
peralatan Pelajar elektronik (Komputer, multimedia, Internet, 
telekomunikasi), dan pembelajaran yang didesain, metode dan strateginya 
diperlukan untuk membuat peralatan elektronik yang efektif. Pelajaran 
elektronik ini mengubah cara mengkomunikasikan belajar. Jadi teknologi 




Kelima teknologi tersebut merupakan suatu keterpaduan untuk 
menuju inovasi pendidikan sehingga dalam memecahkan masalah 
pendidikan perlu kombinasi peralatan/alat elektronik, orang-orang, proses, 
manajemen, intelektual, untuk perubahan yang efektif. Oleh karenanya 
studi tentang fungsi dan penerapan teknologi pendidikan ini difokuskan 
pada penerapan di MI. MI sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional 
merupakan sebuah keniscayaan untuk menerapkan teknologi pendidikan. 
 
2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana fungsi teknologi pendidikan pada sekolah di MI 
2. Bagaimana analisis penerapan teknologi pendidikan pada 
pembelajaran sekolah di MI 
3. Bagaimana langkah-langkah dasar pembuatan teknologi pendidikan di 
MI 
 
3. Manfaat dan Tujuan Penulisan 
1. Manfaat penulisan makalah ini adalah : 
Untuk memberi masukkan kepada para pendidik agar bisa menerapkan 
fungsi teknologi pendidikan dengan baik dan benar . 
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a.  Untuk mengetahui fungsi teknologi pendidikan di sekolah  
b. Untuk menganalisis aplikasi atau penerapan teknologi pendidikan 
pada pembelajaran di sekolah 
c. Untuk mengetahui langkah-langkah dari dasar pembuatan 
teknologi pendidikan di sekolah  
 
B. KAJIAN TEORI 
Definisi yang sangat terkenal tentang Teknologi Pendidikan adalah 
definisi yang dikeluarkan oleh AECT 1977, yang menyebutkan: Educational 
Technology is a complex, integrated process involving people, procedures, ideas, 
devices, and organization, for analyzing problems and devising, implementing, 




Artinya: Teknologi Pendidikan diartikan sebagai suatu proses yang kompleks dan 
terpadu, yang menyangkut orang, prosedur, ide, alat, dan organisasi untuk 
menganalisis masalah-masalah yang berkaitan dengan segala aspek belajar 
manusia, merancang, melaksanakan, mengevaluasi, serta mengelola pemecahan 
tersebut. 
Seels dan Richey (1995), dalam buku Instructional Technology: The 
Definition and Domains of the Field, mengemukakan lima bidang garapan atau 
domain Teknologi Pendidikan yang mencakup aktivitas teori dan praksis seperti 
gambar dibawah ini: 
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desain (design), pengembangan (development), pemanfaatan (utilization), 
pengelolaan (management), dan evaluasi (evaluation). Bidang garapan desain 
meliputi beberapa bidang kerja yaitu desain sistem pembelajaran; desain pesan; 
strategi pembelajaran; dan karakteristik siswa. Sedangkan bidang garapan 
pengembangan meliputi aktivitas pengembangan teknologi cetak; teknologi 
audiovisual; teknologi berbasis komputer; dan teknologi yang terintegrasi. Bidang 
garapan pemanfaatan meliputi aktivitas penggunaan media; difusi inovasi; 
implementasi dan institusionalisasi program; penerapan kebijakan dan peraturan. 
Bidang garapan pengelolaan memiliki lingkup aktivitas manajemen proyek atau 
project management; manajemen sumberdaya; manajemen penyampaian 
pengetahuan; dan manajemen informasi.
19
 
Teknologi pendidikan atau pembelajaran sebagai suatu teknologi yang 
telah memenuhi persyaratan, apa yang dikemukakan oleh Prawiradilaga & Evelin, S 
(2007) diantaranya: 
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1. Ilmiah, yaitu teknologi pendidikan telah teruji melalui serangkaian 
penelitian/pengembangan teori 
2. Terbuka, berarti teknologi pendidikan dapat diubah, disesuaikan 
dengan situasi belajar-mengajar 
3. Inovatif, adalah penyesuaian terhadap masukan bidang lain agar tetap 
berhasil dalam proses belajar 
4. Sistemik, yaitu alur berpikir yang menekankan keterhubungan antar 
komponen serta pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan belajar 
5. “technology phobia vs technology fever” (fobi teknologi vs demam 
teknologi): seringkali ada orang yang “takut” (terkena aliran listrik) 
atau ragu-ragu untuk menggunakan teknologi karena kemungkinan 
teknologi terlihat rumit dan tidak akrab. Namun terkadang ada orang 




Pengertian fungsi menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia merupakan 
kegunaan suatu hal, daya guna serta pekerjaan yang  dilakukan. Fungsi 
merupakan sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis yang sama 
berdasarkan sifatnya, pelaksanaan ataupun pertimbangan lainnya. Definisi 
tersebut memiliki persepsi yang sama dengan definisi fungsi menurut Sutarto 
dalam Nining Haslinda Zainal , yaitu Fungsi adalah rincian tugas yang sejenis 
atau erat hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh seorang pegawai 
tertentu yang masing-masing berdasarkan sekelompok aktivitas sejenis menurut 
sifat atau pelaksanaannya.
21
 Sedangkan pengertian singkat dari definisi fungsi 
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menurut Moekijat dalam Nining Haslinda Zainal,  yaitu fungsi adalah sebagai 
suatu aspek khusus dari suatu tugas tertentu.
22
 Jadi fungsi adalah suatu kegunaan 
dari suatu hal tertentu.  
Penerapan teknologi pendidikan akan membawa perubahan besar yang 
berpengaruh terhadap administrasi dan fasilitas sekolah, metode pembelajaran 
serta peranan guru dan siswa. Agar teknologi pendidikan tersebut dimanfaatkan 
secara optimal diperlukan suatu profesi baru yang berperan dalam pengelolaan 




Teknologi pendidikan merupakan suatu proses yang bersistem dalam 
mendidik atau membelajarkan.
24
 Dari hal tersebut maka pedoman dalam aplikasi 
teknologi pendidikan berdasar analisis konsep teknologi pendidikan antara lain : 
1. Memadukan berbagai pendekatan dari bidang psikologi, komunikasi, 
managemen, rekayasa, dan lain-lain secara bersistem 
2. Memecahkan maslah belajar pada manusia secara menyeluruh dan 
serempak, dengan memperhatikan dan mengkaji semua kondisi dan 
saling kaitan di antaranya 
3. Digunakannya tehnologi sebagai proses dan produk untuk membantu 
memecahkan masalah belajar. 
4. Timbulnya daya lipat atau efek sinergi, dimana penggabungan 
pendekatan dan atau unsur-unsur mempunyai nilai lebih dari sekadar 
penjumlahan. Demikian pula pemecahan secara menyeluruh dan 




Sementara itu aplikasi teknologi pendidikan dengan analisis pendekatan 
kawasan teknologi pendidikan maka langkah-langkahnya sebagai berikut :1). 
Pengkajian karakteristik dan kondisi SDM 2). Pengkajian kemampuan SDM yang 
di harapkan 3). Pengkajian kebutuhan penddikan 4)Perencanaan program 
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pendidikan 5)Pengembangan materi pendidikan 6). Pembuatan media 
instruksional 7). Penyusunan strategi instruksional 8). Pemilihan dan penerapan 
tehnik pembelajaran 9). Penyebaran/pengkajian pelajaran 10). Penilaian program, 
proses, dan hasil pendidikan.
26
 
Sehingga tahapan-tahapan dalam mengaplikasikan teknologi pendidikan 
sesuai gambar dibawah ini: 
 
1. Analisis kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan identifiksi dan karakteristik 
kebutuhan anak berdasarkan usia dan kebutuhannya. 
2. Analisis keterampilan. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 
kemampuan apa saja yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran 
sesuai dengan kemampuan dan keterampilan peserta didik. 
3. Menulis tujuan. Menuliskan tujuan-tujuan dalam pembelajaran sebagai 
indicator pembelajaran. 
4. Desain pembelajaran. Penentuan model dan strategi yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. 
5. Pengembangan kelas. Dalam pengembangan bahan ada yang perlu kita 
perhatikan yaitu minat, kebutuhan anak dan ketersediaan media yang 
dibutuhkan. 
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6. Pelaksanaan. Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah bagaimana 
cara yang paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
7. Evaluasi. Kegiatan evaluasi harus berorientasi pada tujuan yang akan 
dicapai dan mengunakan alat atau prosedur yang tepat seperti penilaian 
hasil belajar melalui protofolio.
27
 
Dari beberapa keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Teknologi Pendidikan adalah suatu disiplin ilmu yang memfokuskan diri 
dalam upaya memfasilitasi belajar pada manusia. Jadi fungsi teknologi 
pendidikan adalah kegunaan dari suatu disiplin ilmu yang menfokuskan 
diri dalam upaya memfasilitasi belajar pada manusia. 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Fungsi Teknologi Pendidikan pada Pembelajaran di Sekolah 




a. Teknologi Pendidikan sebagai peralatan untuk mendukung 
konstruksi pengetahuan: 
1) Untuk mewakili gagasan pelajar pemahaman dan 
kepercayaan 
2) Untuk organisir produksi, multi media sebagai dasar 
pengetahuan                            pelajar 
b. Teknologi pendidikan sebagai sarana informasi untuk menyelidiki                     
pengetahuan yang mendukung pelajar 
1) Untuk mengakses informasi yang diperlukan. 
2) Untuk perbandingan perspektif, kepercayaan dan 
pandangan dunia. 
c. Teknologi pendidikan sebagai media sosial untuk mendukung                                  
pelajaran dengan berbicara. 
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1) Untuk berkolaborasi dengan orang lain. 
2) Untuk mendiskusikan, berpendapat dan membangun 
konsensus                               antara anggota sosial. 
d. Teknologi pendidikan sebagai mitra intelektual untuk mendukung 
pelajar 
1) Untuk membantu pelajar mengartikulasikan dan 
memprentasikan apa yang mereka ketahui 
2) Teknologi pendidikan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan/sekolah. 
3) Teknologi pendidikan dapat meningkatkan fektifitas dan 
efisiensi proses belajar mengajar.\ 
4) Teknologi pendidikan dapat mempermudah mencapai 
tujuan pendidikan. 




a. Pihak guru yang tidak bisa mengoperasikan/menguasai elektronika 
akan tertinggalkan oleh siswa. 
b. Teknologi pendidikan memerlukan SDM yang berkualitas untuk 
bias mempercepat inovasi sekolah, sedangkan realita masih 
kurang. 
c. Teknologi pendidikan baik itu hardware maupun soffware 
membutuhkan biaya yang mahal. 
d. Keterbatasan sarana prasarana sekolah akan menghambat inovasi 
pendidikan. 
e. Penggunaan teknologi pendidikan dalam bentuk Hardware 
memerlukan control yang tinggi dari guru atau orang tua terutama 
internet dan software. 
f. Siswa yang tidak mempunyai motivasi yang tinggi cenderung 
gagal 
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Ada empat macam perubahan di dunia pendidikan telah menimbulkan 
banyak masalah, yaitu : 
a. Ketika masyarakat /orang tua mulai sibuk dengan peran keluar 
sehingga tugas pendidikan anak sebagian digeser dari orang tua 
pindah ke guru atau dari rumah ke sekolah. 
b. Terjadi adopsi kata yang ditulis ke instruksi lisan 
c. Adanya penemuan alat untuk keperluan percetakan yang 
mengakibatkan ketersediaan buku lebih luas. 
Adanya alat elektronika yang bermacam-macam radio, telepon, 
TV, computer, LCD proyektor, perekan internet, LAN, dsb ). Keempat 
perubahan di atas di dunia pendididkan telah menimbulkan banyak 
masalah, dan untuk itulah kelima teknologi yang dibahas pada point 
sebelumnya sangat membantu untuk solusi pemecahan. untuk 
pemecahannya maka kelima teknologi yang dibahas di atas sangat 
membantu untuk solusi pemecahan. Perubahan pendidikan/sekolah yang 
dinginkan sekolah sesuai visi dan misinya tentunya sangat tergantung pada 
lima teknologi tersebut yaitu sistem berfikir, sistem desain, ilmu 
pengetahuan yang berkualitas, manajemen.  
Sekarang sekolah negeri maupun swasta mulai berusaha keras 
untuk mengatur kembali sistem pendidikan mereka. Banyak program 
sekolah yang ditawarkan pada masyarakat baik itu jurusan maupun status 
sekolah yaitu SSN, unggul, model, internasional, akselerasi dan sarana 
prasarananya. Yang jelas perubahan sekolah untuk menghadapi dunia 
global harus disiapkan dari unsur SDM yang berkualitas sehingga mampu 
berfikir membuat desein pendidikan, punya kiat manajemen yang baik dan 
tidak gagap terhadap pendidikan.  
Jadi dapat dikatakan bahwa antara inovasi pendidikan dengan 
teknologi pendidikan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Inovasi merupakan obyek dan teknologi pendidikan 
merupakan subyeknya. Dalam inovasi pendidikan butuh SDM dan 
peralatan yang menunjang inovasi pendidikan, sebaliknya SDM dan alat 
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tidak akan berfungsi tanpa digunakan untuk sasaran/tujuan yang pasti dan 
bermanfaat dimasa datang. 
 
2. Analisis penerapan teknologi pendidikan pada pembelajaran di 
sekolah 
Dalam meningkatkan produktivitas pendidikan, teknologi 
pendidikan memiliki peranan yang sangat penting, diantaranya sebagai 
berikut: a)Teknologi sebagai alat bantu dan fasilitas pendidikan 
b)Teknologi sebagai ilmu pengetahuan c)Teknologi sebagai bahan dan alat 
bantu pembelajaran d)Teknologi sebagai pendukung manajemen 
pendidikan e)Teknologi dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
proses belajar mengajar f)Teknologi sebagai sistem pendukung keputusan  
Dalam hal ini posisi teknologi pendidikan tidak ubahnya sebagai 
guru yang berfungsi sebagai fasilitator, motivator, transmiter dan 
evaluator. Sedangkan peran teknologi pendidikan dalam pembelajaran, 
diantaranya: 
a. Sebagai peran tambahan 
Dikatakan tambahan apabila peserta didik mempunyai kebebasan 
memilih apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran melalui 
teknologi pendidikan atau tidak.  
b. Sebagai peran pelengkap 
Dikatakan pelengkap apabila materi pembelajaran melalui teknologi 
pendidikan diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang 
diterima peserta didik di dalam kelas. 
c. Sebagai peran pengganti  
Dikatakan pengganti apabila seorang guru atau pengajar tidak dapat 
bertatap muka dengan peserta didik dikarenakan ada aktivitas lainnya. 
Untuk itu peran teknologi pendidikan ini sebagai alternatif dalam 
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Analisis teknologi pendidikan merupakan suatu cara mengajar 
dengan menggunakan skill atau keahlian guru agar proses pembelajaran 
bisa diterima oleh peserta didik sehingga bisa mencapai pada tujuan 
pendidikan. Jadi teknologi pendidikan itu tidak seperti yang kita ketahui 
tentang teknologi pada umumnya yang ada kaitannya dengan masalah-
masalah permesinan atau yang lain, tetapi dalam masalah teknologi 
pendidikan bisa dikaitkan dengan sebuah cara atau strategi yang dimiliki 
seorang guru dalam proses pembelajaran yang baik dalam menggunakan 
media yang ada dalam pembelajaran dan mudah diserap oleh para peserta 
didik. Dalam produktivitas pada dunia pendidikan erat kaitannya dengan 
proses perencanaan, penataan dan pendayagunaan sumber daya untuk 
merealisasikan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Yang mana 
produktifitas pendidikan harus dimulai dari sumber belajar , metode,  dan 
SDM tenaga pendidik. Ketiga hal tersebut yang harus dilaksanakan dengan 
prinsip efektivitas dan efisiensi dalam pembelajaran karena itu merupakan 
kriteria dan ukuran yang mutlak bagi produktivitas pendidikan. 
  
3. Langkah-langkah dasar pembuatan teknologi pendidikan di sekolah 
Teknologi pendidikan berkembang karena adanya kebutuhan di 
lapangan pendidikan yaitu di lembaga pendidikan tingkat dasar SD/MI. 
penerapan teknologi pendidikan dalam pembelajaran untuk membuat 
kegiatan belajar lebih efektif dan efisien. Penerapan teknologi pendidikan 
di SD/MI merupakan sistem yang diciptakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dengan mempermudah dan meringankan kinerja pendidik 
dalam proses pembelajaran.  
Maka dalam mengaplikasikan teknologi pendidikan di SD/MI 
dapat melalui beberapa langkah diantaranya : 
a. Analisis kebutuhan.  
praktisi teknologi pendidikan melakukan identifikasi dan karakteristik 
kebutuhan peserta didik berdasarkan usia dan kebutuhan sesuai jenjang 
pendidikannya. Pada lembaga sekolah yang berada di perkotaan 
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dengan yang berada di pedalaman pedesaan tentunya mempunyai 
karakteristik kebutuhan yang berbeda. 
b. Analisis keterampilan.  
Kemampuan dan keterampilan peserta didik dianalisis sebelum proses 
pembelajaran. Sehingga akan dapat diidentifikasi jenis keterampilan 
dan kemampuan peserta didik yang akan dicapai. 
c. Menulis tujuan.  
Pada tahap ini pendidik dapat menuliskan tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang ditulis menjadi 
indikator dalam pembelajaran.  
d. Desain pembelajaran.  
Kemudian pada tahap ini pendidik menentukan model dan strategi 
yang akan dilakukan dalam pembelajaran. 
e. Pengembangan kelas.  
Dalam pengembangan kelas perlu memperhatikan minat peserta didik, 
kebutuhan peserta didik, dan ketersediaan media yang mendukung 
pembelajaran yang akan dilakukan. Sehingga hal ini akan lebih 
memaksimalkan pembelajaran dikelas dan meminimalkan rasa bosan 
belajar pada peserta didik.   
f. Pelaksanaan.  
Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara yang 
paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan media yang menarik 
dan cara penyampaian materi yang menyenangkan dan menarik minat 
peserta didik. 
g. Evaluasi.31 
Kegiatan evaluasi harus berorientasi pada tujuan yang akan dicapai 
dan mengunakan alat atau prosedur yang tepat seperti penilaian hasil 
belajar melalui protofolio. Evaluasi dapat berupa latihan soal atau kuis 
yang lebih disukai peserta didik 
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Selain itu aplikasi teknologi pendidikan di SD/Mi juga harus 
memperhatikan dari sisi pendekatan kawasan teknologi pendidikan itu 
sendiri seperti melakukan beberapa langkah dibawah ini :a)Pengkajian 
karakteristik dan kondisi SDM b)Pengkajian kemampuan SDM yang 
diharapkan c)Pengkajian kebutuhan pendidikan d)Perencanaan program 
pendidikan e)Pengembangan materi pendidikan f)Pembuatan medis 
intruksional g)Penyusunan strategi intruksional h)Pemilihan dan 
penerapan teknik pembelajaran i)Penyebaran/pengkajian pelajaran 
j)Penilaian program, proses, dan hasil pendidikan
32
 
Dalam kondisi saat ini baik di SD maupun MI berusaha 
menerapkan teknologi pendidikan melalui langkah-langkah diatas. 
Meskipun terdapat beberapa langkah yang belum dapat tercapai, selalu ada 
evaluasi dari setiap langkah yang dilakukan. Setiap sekolah dituntut untuk 
selalu mengembangkan mutu pendidikan maka dari itu penerapan 
teknologi pendidikan sebaiknya dilakukan dengan cermat.  
Hal yang paling penting dilakukan sebelum menerapkan teknologi 
pendidikan di SD maupun MI yaitu pengkajian yang cermat terhadap 
karakteristik dan kondisi SDM baik pendidik, peserta didik, maupun 
sekolah itu sendiri. Selanjutjnya pengkajian kebutuhan dari peserta didik 
serta mengkaji kemampuan yang diharapkan baik untuk peserta didik, 
pendidik, maupun sekolah itu sendiri. 
Setelah pengkajian dilaksanakan maka selanjutnya membuat 
perencanaan pendidikan mulai dari startegi teknis, pengembangan media 
dan materi, dan penyusunan teknik pembelajaran. Akhir dari kegiatan 
dalam penerapan teknologi pendidikan adalah melakukan evaluasi mulai 












D. HASIL PENELITIAN 
MI Muhammadiyah 3 penatarsewu kecamatan tanggulangin adalah salah 
satu sekolah muhammadiyah yang dibawah naungan kementrian agama dan 
mengalami revolusi bangunan fisik sedikit demi sedikit. Pembangunan yang 
dilakukan oleh MI Muhammadiyah 3 penatar sewu pada dasarnya tidak hanya di 
bangunan fisik tetapi juga pada pembangunan teknologi dalam pembelajaran guna 
mencapai tujuan yang diharapkan oleh peserta didik dan guru pendidik. 
Sebagai sekolah yang memiliki kompetensi dan komitmen dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, MI Muhammadiyah berusaha dalam 
mengembangkan pendidikan ke arah yang lebih baik. Hal ini ditandai dari 
perpindahan dari sistem kurikulum KTSP 2006 ke sistem kurikulum 2013, yang 
mana setiap pembelajaran tidak lagi terpusat pada pendidik sebagai pusat 
pembelajaran. 
Selain itu MI Muhammadiyah belum sepenuhnya menerapkan teknologi 
pendidikan dalam meningkatkan produktivitas pendidikan. Berdasarkan observasi 
kami bahwa sekolah tersebut dalam mengaplikasikan teknologi pendidikan belum 
secara keseluruhan baik proses perencanaan, penataan dan pendayagunaan sumber 
daya secara efektif dan efisien. 
Hasil persentase penerapan dalam mengaplikasikan teknologi pendidikan 
di MI Muhammadiyah penatarsewu 3 : Penerapan Teknologi pembelajaran di MI 
Penatarsewu terleatk pada; Kompetensi Guru; Proses Pembelajaran; Output/Hasil 
Pembelajaran. Dalam kaitannya dengan kompetensi guru dapat dilihat pada empat 
indikator yakni; (1) Prosentase Guru menggunakan media/teknologi dalam 
perencanaan pembelajarn; (2) Prosentase kemampuan/kapasitas guru 
mengaplikasikan Teknologi dalam pembelajaran; (3) Prosentase guru 
menngunakan media/teknologi dalam proses/kegiatan pembelajaran; (4) 
Prosentase guru memanfaatkan teknologi dalam sistem evaluasi pembelajaran. 
Dari hasil analisis ditemukan bahwa; (1) terdapat 48% Prosentase guru 
menggunakan teknologi pendidikan dalam perencanaan pembelajaran  (2) terdapat 
50% Prosentase kemampuan guru mengaplikasikan teknologi pendidikan dalam 
pembelajaran (3) terdapat 60% Prosentase guru menggunakan media dalam 
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kegiatan pembelajaran (4) terdapat 62% Prosentase guru memanfaatkan teknologi 
dalam sistem evaluasi. penjelasan lebih datail dapat dilihat pada diagram berikut 
ini: 
  
Dalam kaitannya dengan Proses Pembelajaran dapat dilihat melalui 
evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa melalui 
kuesioner/instrumen penilaian proses pembelajaran pada setiap guru. Dalam 
kuesioner tersebut terdiri dari tiga butir pernyataan dan penilaian penggunaan 
teknologi dalam setiap pembelajaran oleh siswa. Ketiga butir tersebut antara lain; 
(1) Penggunaan media teknologi dalam setiap pembelajaran; (2) Penggunaan 
teknologi pembelajatan yang metode pembelajaran; (3) Penggunaan media IT 
sebagai alat evaluasi di setiap akhir tema pembelajaran. Selanjutnya indikator 
penilaian proses pembelajarn terdiri dari; selalu, sering, jarang, tidak pernah, yang 
diukur melalui metode contenence stake dengan cara angka (1) untuk pernyataan 
tidak pernah; angka (2) untuk pernyataan jarang; angka (3) untuk pernyataan 
sering; dan angka (4) untuk pernyataan selalu. 
Dari hasil analisis ditemukan bahwa; (1) terdapat 48% Prosentase guru 
yang selalu menggunakan teknologi pendidikan dalam perencanaan pembelajaran  
(2) terdapat 50% Prosentase guru yang sering menggunakan teknologi pendidikan 
dalam pembelajaran (3) terdapat 64% Prosentase guru yang jarang menggunakan 
media dalam kegiatan pembelajaran (4) terdapat 62% Prosentase guru yang tidak 





analisis kompetensi guru dalam menggunakan 





pernah memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. penjelasan lebih datail dapat 
dilihat pada diagram berikut ini: 
 
Dalam kaitannya dengan Output/Hasil pembelajaran dapat dilihat pada 
tiga indikator, yakni; (1) Siswa memperoleh pengalaman belajar dengan 
memanfaatkan teknologi e-learning; (2) Siswa memperoleh pengalaman untuk 
membangun budaya literasi melalui media teknologi informasi; (3) peningkatan 
hasil belajar siswa.  
Dari hasil analisis ditemukan bahwa; (1) terdapat 47% Siswa memperoleh 
pengalaman belajar dengan memanfaatkan teknologi e-learning; (2) terdapat 45% 
Siswa memperoleh pengalaman untuk membangun budaya literasi melalui media 
teknologi informasi; (3) 49% peningkatan hasil belajar siswa. penjelasan lebih 
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1. Fungsi penerapan teknologi pendidikan pada sekolah madrasah ibtidaiyah 
dapat meliputi dari bidang teknologi informasi dan komunikasi (IPTEK), 
teknologi cetak, teknologi elektronik, model-model pembelajaran, metode 
pembelajaran dan tata ruangan. 
2. Analisis teknologi pendidikan merupakan suatu cara mengajar dengan 
menggunakan skill atau keahlian guru agar proses pembelajaran dapat 
diterima oleh peserta didik sehingga bisa mencapai pada tujuan 
pendidikan. tetapi dalam masalah teknologi pendidikan bisa dikaitkan 
dengan sebuah cara atau strategi yang dimiliki seorang guru dalam proses 
pembelajaran yang baik dalam menggunakan media yang ada dalam 
pembelajaran dan mudah diserap oleh para peserta didik. Sehingga Dalam 
produktivitas pada dunia pendidikan sangat erat kaitannya dengan proses 
perencanaan, penataan dan pendayagunaan sumber daya untuk 
merealisasikan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Yang mana 
produktifitas pendidikan harus dimulai dari penataan SDM tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan. Kedua hal tersebut adalah penataan 
SDM harus dilaksanakan dengan prinsip efektivitas dan efisiensi karena 
keduanya adalah kriteria dan ukuran yang mutlak bagi produktivitas 
pendidikan. 
3. Dalam menerapkan teknologi pendidikan di SD maupun MI mempunyai 
beberapa tahapan langkah antara lain menganalis/ mengkaji kebutuhan, 
mengkaji ketrampilan, selanjutnya merumuskan tujuan melalui 
penyusunan program pendidikan dan mendesain pembelajaran serta 
melakukan pengembangan kelas. Kemudian pelaksanakan dilakukan 
sesuai dengan perencanaan dan terakhir melakukan evaluasi mulai dari 
program yang disusun, proses pelaksanaan, serta hasil yang ditunjukkan 
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